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ABSTRAK

Studi etnomedisin tumbuhan obat suku Sunda penting dilakukan untuk
dikembangkan ke generasi selanjutnya, untuk menunjang hal tersebut
diperlukan pendokumentasian berupa dokumen tertulis dan gambar
untuk mengetahui data jenis-jenis penyakit, tumbuhan yang digunakan
dalam pengobatan, cara pengelolahan ramuan tradisional dan cara
pengobatanya, serta asal tempat tumbuhan. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian Kualitatif = Deskriptif , dengan penentuan informan
menggunakan Purposive sampling dari 3 pekon, Pekon Air Bakoman,
Pekon Srimanganten dan Pekon Tanjung Gunung. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian terdapat Terdapat 45 spesies tumbuhan
yang dimanfaatkan 6 dukun/paraji sebagai obat tradisional. Tumbuhan
obat berdasarkan famili yang paling sering digunakan oleh
dukun/paraji yaitu famili Zingiberanceae dengan persentase sitasi
24,3%. Cara pengelolahan ramuan yang paling sering disitasi yaitu
dengan cara direbus dengan hasil sitasi 77,3%. Persentase sumber
habitat tumbuhan..obat yang paling banyak yaitu-di kebun dengan
sitasi 40,9%..lalu pekarangan rumah dengan hasil_sitasi 16,7%,
sedangkan’_hutan, membeli /dengan" nilai ‘sitasic di bawah 16,7%.
Berdasarkan “hasil wawancara dengan 6~ dukun/paraji tersebut
diperoleh 32 jenis penyakit™Selain«itd; diperoleh 66 ramuan obat
untuk menyembuhkan 32 penyakit yang dilakukan oleh dukun/paraji.

Kata kunci : Etnomedisin, Suku Sunda, Tumbuhan Obat



ABSTRACT

Ethnomedicine studies of medicinal plants of the Sundanese tribe are
important to be carried out for the development of the next generation.
To support this, it is necessary to document this in the form of written
documents and pictures to find out data on the types of diseases,
plants used in medicine, how to process traditional ingredients and
how to treat them, and where the plants come from. . This research is
a descriptive qualitative research type, with the determination of
informants using purposive sampling from 3 subdistricts, Air
Bakoman Village, Srimanganten Village and Tanjung Gunung
Village. Data collection techniques using observation techniques,
interviews, and documentation. The results of the study found that
there were 45 plant species used by 6 shamans/paraji as traditional
medicine. Medicinal plants based on the family most often used by
dukun/paraji, namely the Zingiberanceae family with a citation
percentage of 24.3%. The method of processing the most frequently
cited herb is by boiling it with a citation yield of 77.3%. The highest
percentage of medicinal plant habitat sources was in gardens with
citations of 40.9%, then yards of houses with 16.7% citations, while
forests were purchased with citation values below 16.7%. Based on
the results of interviews with the 6 shamans/paraji, 32 types of
diseases were obtained. In addition, 66 medicinal ingredients were
obtained to cure 32 diseases which were carried out by
shamans/parajis.

Keywords : Ethnomedicine, Medicinal Plants, Sundanese Tribe



KEMENTERIAN AGAMA
& ’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
ara b LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Let. Kol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp. (0721) 703260

PERSETUJUAN

Judul Skripsi  : STUDI ETNOMEDISIN TUMBUHAN OBAT
SUKU SUNDA DI KECAMATAN PULAU
PANGGUNG KABUPATEN TANGGAMUS.

Nama : Desti Rohayani

NPM : 1811060407

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Tarbiyah Dan Keguruan
MENYETUJUI

NIP. 19721102 199903 2 002 NIP.

Mengetahui,
Ketua Jurusan Pendidikan Biologi

NIP 197014 200801 1 009



KEMENTERIAN AGAMA
e‘:@‘, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
K\j;:f;_)) LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Let. Kol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp. (0721) 703260
B O SO

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul: “STUDI ETNOMEDISIN TUMBUHAN
OBAT SUKU SUNDA DI KECAMATAN PULAU PANGGUNG
KABUPATEN TANGGAMUS.”, Disusun oleh Nama: DESTI
ROHAYANI, NPM: 1811060407, Program Studi: Pendidikan
Biologi, telah diujikan dalam sidang Munaqosyah Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan, pada Hari/Tanggal: Rabu, 12 Oktober 2022.

TIM PENGUJI :

Ketua
Sekretari:

Penguji I



MOTTO

“kesehatan yang baik dan akal sehat adalah dua anugerah terbesar
dalam hidup”.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi agar
tidak menimbulkan kesalahpahaman, maka sebagai penulis
merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang terdapat
dalam judul proposal ini. Adapun judul proposal yang
dimaksudkan yaitu “Studi Etnomedisin Tumbuhan Obat Suku
Sunda Di Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten
Tanggamus”. Adapun uraian pengertian beberapa nama latin
maupun istilah yang terdapat dalam judul proposal ini, sebagai
berikut :

1. Studi

Studi adalah penelitian ilmiah, kajian, dan telaah®.
Studi berasal - dari Bahasa inggris ‘“study” dan studi
memiliki arti (1) pelajaran, (2) tempat belajar, (3) telaah,
(4). mempelajari, Sedangkan ‘M. Dahlan’ Al-Barry
memberikan pengertian [studi adalah' adalah Pendidikan,
pengetahuan-dan penyelidikan®.

Berdasarkan 'pengeftian diatas, dapat disimpulkan
bahwa kata studi disini dimaksudkan mempelajari atau
menyelidiki Ethomedisin dan pengetahuan lokal tumbuhan
obat suku sunda secara seksama dan ilmiah sehingga
mendapatkan hasil yang dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya.

2. Etnomedisin
Etnomedisin merupakan ilmu Kesehatan masyarakt
yang berkaitan dengan ilmu atropologi yang membahas
tentang asal mula penyakit, sebab-sebab, maupun cara

! Arti Kata Studi-Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) Online
(hhtps://kkbi.web.id/studi, 2021).

2’5, Wojowasito, Kamus Lengkap - Inggris-Indonesia, 1980.

8 M. Dahlan Al Barry, Kamus IImiah Populer (Arkola, 1994).



pengobatannya®.

Aspek etnomedisin merupakan aspek yang muncul
seiring berkembangan kebudayaan manusia. Di bidang
antropologi  Kesehatan  etnomedisin ~ memunculkan
terminologi yang beragam®.

3. Tumbuhan obat

Tanaman obat merupakan tanaman yang memiliki
kandungan zat atau bahan aktif yang berkasiat bagi
Kesehatan. Bagian tanaman yang memiliki kandungan
tersebut terdapat pada bagian daun, bunga, buah, kulit
buah, kulit batang, batang, akar dan umbi. Tumbuhan obat
merupakan tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat
baik tumbuhan yang tumbuh secara liar maupun sengaja
ditanam®.

4. Suku sunda

Masyarakat Sunda adalah satu di antara suku bangsa
yang -sejak lama telah memiliki pengetahuan tentang
pengobatan tradisional, tetapi hal tersebut,masih belum
banyak diteliti’.

Masyarakat sunda merupakan etniss’kedua terbesar
setelah etnis “jaWaydi ‘Nusantara ini. Keberadaan etnis
sunda hampir tersebar di wilayah Nusantara ini. Namun
etnis masyarakat sunda tersebar mendiami provinsi jawa
barat dan provinsi banten. Masyarakat sunda sebagai
masyarakat petani dalam kesehariannya sangat kental
kehidupannya dengan sawah, ladang dan hutan. Begitu
pula masyarakat yang ada di Pekon Air Bakoman,

4 Leonardus Adir, “Kosakata Etnomedisin Dalam Pengobatan Tradisional
Masyarakat Dayak Dialek Banyadu,” 2018.

% Rona Almos and Dan Pramono, “Leksikon Etnomedisin Dalam Pengobatan
Tradisional Minangkabau,” vol. 2, 2015.

® Sukaesih Santi Susanti, “Kearifan Lokal Sunda Dalam Pemanfaatan
Tanaman Berkhasiat Obat Oleh Masyarakat Cipapat Kabupaten Bandung Barat” 16
(2017): 23-35.

" Dadang Suganda et al, “Kosakata Etnomedisin Dalam Pengibatan
Tradisonal Sunda: Kajian Linguistik Aantropologi,” 2018.
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Srimenganten dan Tanjung Gunung Kecamatan Pulau
Panggung Kabupaten Tanggamus. Sebagai masyarakat
petani, masyarakat sunda memiliki kearifan lokal misalnya
kearifan lokal dalam pengunaan obat tradisional®.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman
hayati yang tinggi. Di Indonesia, sekitar 30.000 dari 40.000
spesies tumbuhan di dunia dapat ditemukan 80 persen
tanaman obat dunia tumbuh di Indonesia. Dari 28.000
tanaman yang dibudidayakan, 1.000 digunakan sebagai
tanaman obat’. Keanekaragaman hayati tumbuhan
Indonesia telah menyatu dengan peradaban
masyarakat/suku bangsa Indonesia, misalnya pengalaman
pemanfaatan tumbuhan sebagai obat yang diturunkan
secara turun temurun. Pengetahuan empiris ini penting
untuk memelihara, mencatat, dan menverifikasi secara
ilmiah kandungan dan khasiat yang diklaim dari senyawa
tersebut. Verifikasi dokumen dan ilmiah dapat dilakukan
melalui penelitian _obat etnik umum, terutama aktivitas
fitokimia dan biologi®.

Remanfaatan _tumbuhan sebagai_.ebat merupakan
bagian dari stratégis masyarakat sunda untuk memenuhi
kebutuhannya dalam mengatasi masalah kesehatan.
Strategi ini merupakan bagian dari budaya masyarakat
yang disebut kearifan lokal. Dalam konteks penelitian ini,
budaya yang dibahas adalah budaya lokal sunda yang
berkaitan dengan kesehatan. Kearifan lokal merupakan
pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai
strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan

® Yuzar Purnama, Balai Pelestarian, and Nilai Budaya, “Kearifan Lokal
Masyarakat Jatigedi Dalam Pengobatan Tradisional” (Yuzar Purnama, 2016).

° Santi Susanti, “Kearifan Lokal Sunda Dalam Pemanfaatan Tanaman
Berkhasiat Obat Oleh Masyarakat Cipapat Kabupaten Bandung Barat.”

1 Ghalib Syukrillah Syahputra et al., “Kajian Etnofarmasi Dan Fitokimia
Tumbuhan Obat Kampung Study of Ethnopharmacy and Phytochemistry of Medicinal
Plants at Urug Community, Sukajaya Sub-District, Bogor District, West Java
Province” 14, no. 1 (2021): 14-28, https://doi.org/10.22435/jtoi.v14i1.3016.
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oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah
dalam pemenuhan kebutuhan mereka®*.

Pengetahuan lokal dalam pemanfaatan
tumbuhan/bahan untuk umumnya dimiliki oleh masyarakat
yang tinggal di pedesaan terutama yang berada di kawasan
hutan dan pegunungan yang memiliki kekayaan hayati
yang luas. Masyarakat dikawasan tersebut masih banyak
yang bekerja sebagai petani yang menggarap di lahan
khusus serta menjadikan lahan mereka sebagai tempat
untuk menanam tumbuhan vyang ditujukan untuk
kepentingan mereka, diantaranya yaitu menanam tumbuhan
yang berkhasiat untuk obat.

Al-Qur’an sebagai pedoman bagi umat manusia di
dalamnya banyak sekali memuat hal-hal terkait dengan
kehidupan ini, termasuk di dalamnya mengenai ilmu
pengobatan dan kefarmasian yang menggunakan bahan-
bahan yang alami. Dengan mengkaji Al-Qur’an dan hadist
secara mendalam akan membuktikan secara ilmiah potensi
yang luas biasa yang berhubungan .dengan pengobatan
tradisional = dengan menggunakan bahan-sbahan alam.
Sesungguhnya apa yang felah diciptakan oleh  Allah Swt
mempunyai~hikmah vyang sangat besar bagi setiap
makhluknya yafig®ada di bumi, Sebagai bukti kebesarannya
dan kekuasaannya, sehingga umatnya di dunia harus terus
berusaha menggali dan berpikir dalam memanfaatkan
ciptaaan agar dapat bermanfaat bagi manusia*?.

Dalam Al-Qur'an surat Abasa ayat 24-32 telah
dijelaskan tentang manfaat tumbuh-tumbuhan yang dapat
diambil oleh Manusia

G 55 25y G A1 e G 24 assb 6_“ w’ﬂ‘
26) dﬁ)’ﬂ\
(29 ) 55 Gsip (28 ) Caby L5 27 ) G 142 L5

1 Ulfah Fajarini, “Peranan Kearifan Lokal Dalam Pendidikan Karakter” 1
(2014).
2 1bid.
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“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makananya,
Kamilah yang telah mencurahkan air melimpah (dari
langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya,
lalu di sana kami tumbuhkan biji-bijian, dan anggur dan
sayur-sayuran, dan zaitun dan pohon kurma, dan kebun-
kebun (yang) rindang, dan buah-buahan serta rerumputan.
(Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan
ternakmu”*®. (Abasa ayat: 24-32)

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa melalui tumbuhan,
dan berikutnya daging dari hewan ternak, tubuh manusia
menerima semua elemen yang diperlukannya untuk
eksistensinya sebagai makhluk biologis. Termasuk di
dalamnya adalah.kemampuan. resistensi terhadap berbagai
penyakit. 'Dalam Tafsir IImi- Kemenag ayat-ayat ini
ditafsirkan sebagai berikut “Ayat-ayat ini memberitahukan
bahwa Allah menciptakan tumbuhan sebagai sumber
makanan :bagi “manusia dan* hewan. Melalui’ tumbuhan,
tubuh™manusiadan-hewan-mendapat-semua elemen yang
diperlukan bagi eksistensi ‘bioIogisnya. Selanjutnya, Allah
menciptakan beragam rasa pada hasil tumbuhan yang
dimakan itu”'’. Penjelasan lanjutan tentang ayat ini
diperinci dengan surah al-An’am ayat 141 tentang beragam
variasi jenis tumbuhan yang memberikan manfaat-manfaat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti di Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten
Tanggamus terpilih 3 Pekon yang akan dijadikan tempat
penelitian, yaitu Pekon Air Bakoman, Pekon Srimenganten,
dan Pekon Tanjung Gunung yang mayoritas masyarakatnya
suku Sunda dan masih mempercayai pengobatan

¥ Tafsir Imi, “Bidan Litbang & Diklat Kementerian Agama RI Dengan
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,”
Tumbuhan Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains, 2011.
14 |j:
Ibid.
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tradisional. Di ketiga Pekon tersebut masih ada
dukun/paraji yang melakukan pengobatan tradisional
menggunakan tumbuh-tumbuhan. Sistemnya ada pasien
yang datang ke rumah dukun/paraji dan ada juga yang
memanggil dukun/paraji ke rumahnya. Perbedaan dukun
dan paraji dalam pengobatan yaitu dukun menangani segala
penyakit menggunakan pengobatan tradisonal. Sedangkan
paraji lebih fokus menangani orang melahirkan, pasca
melahirkan. Pengobatan tradisional masih banyak diminati
untuk menyembuhkan penyakit. Alasannya masyarakat
masih menggunakan obat tradisonal adalah karena masih
adanya kepercayaan  Sebagian  masyarakat  akan
pengetahuan yang diturunkan dari nenek moyang secara
turun temurun dengan menggunakan bahan-bahan yang
bersumber dari alam atau melalui jasa seseorang yang
dipercaya memiliki kekuatan tertentu dalam mengobati
orang sakit, keberadaan puskesmas atau rumah sakit yang
jauh dari tempat tinggal, faktor ekonomi dimana biaya
pengobatan tradisional masih  dapat- dilampaui oleh
masyarakat, tumbuhan yang digunakan sebagai‘obat dapat
ditemukan dilingkungan' sekitar dan‘dibuat dalam cara
yangisederhana.

Perkembafigangtumbuh@an™obat dari dahulu hingga
saat ini  beberapa  belum terinventarisir  dan
didokumentasikan secara baik, sehingga pemakaian
tumbuhan sebagai obat tidak berkembang sebagai
mestinya.  Inventarisasi merupakan kegiatan untuk
mengelompokkan  data  maupun  mengelompokkan
tumbuhan yang memiliki khasiat bagi kesehatan manusia
dan digunakan sebagai bahan membuat obat alami pada
suatu  wilayah. Dokumentasi tentang pengetahuan
pengobatan tradisional pada masyarakat suku sunda di
Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus dirasa
penting oleh penulis karena warisan budaya ini merupakan
kekayaan intelektual yang dapat dimanfaatkan bagi
generasi penerus. Sejauh ini belum pernah ada yang
melakukan penelitian deskriptif tentang etnomedisin dan
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pengetahuan lokal tumbuahan suku sunda di Kecamatan
Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus.

Pengetahuan tentang tumbuhan obat merupakan
warisan budaya bangsa turun-temurun yang pewarisannya
perlu mendapat perhatian. Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan menyatakan bahwa penelitian etnomedisin dan
tumbuhan obat harus terus dilakukan oleh kalangan
akademis di Indonesia maupun seluruh dunia, dengan
tujuan meningkatkan kualitas dan kesejahteraan manusia.
Keunikan dari penelitian ini yaitu perbedaan cara
pemanfaatan tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan
yang dilakukan di setiap desa memiliki caranya tersendiri.
Oleh karena itu, penelitian terkait melatarbelakangi peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut di daerah
lainnya yang mayoritas masyarakatnya bersuku Sunda asli
tema penelitian yang dikemas dalam judul “Studi
Etnomedisin Tumbuhan Obat Suku Sunda Di Kecamatan
Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus” guna untuk
mengetahui informasi  tentang  jenis-jenis  penyakit,
tumbuhan "obat yang digunakan dalam pengobatan
bagaimana cara pengelolahan ramuan tradisional dan cara
pengebatannya, asal tempat _tumbuhan obat yang
dimanfaatkan -sebagai obat™yang digunakan pada etnis
sunda serta diharapkan juga dapat menyumbangkan
informasi bagi peminat etnomedisin dalam
mengembangkan  teknologi  pemanfaatan  tumbuhan
berkhasiat obat yang digunakan oleh berbagai etnis di
Indonesia™.

C. Fokus Dan Subfokus Penelitian
a. Fokus penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah, maka fokus dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini  terkait tumbuhan yang

15 Suganda et al., “Kosakata Etnomedisin Dalam Pengibatan Tradisonal Sunda: Kajian
Linguistik Aantropologi.”



digunakan untuk pengobatan tradisional.
Penelitian ini dikhususkan untuk masyarakat
bersuku sunda yang ada di Pekon Air Bakoman,
Pekon Srimenganten, dan Pekon Tanjung
Gunung di Kecamatan Pulau Panggung
Kabupaten Tanggamus.

Masih banyak praktik pemanfaatan tumbuhan
yang belum terdokumentasi secara ilmiah dan
belum tersebar luas di publik.

Dukun/paraji  yang  memiliki  keahlian
pengobatan tradisional di pekon Air Bakoman,
Pekon Srimenganten, dan Pekon Tanjung
Gunung belum memiliki generasi penerus.
Kurang minatnya generasi muda dalam
pengobatan tradisonal di Pekon Air Bakoman,
Pekon Srimenganten, dan Pekon Tanjung
Gunung.

Belum adanya peneliti-yang mengkaji tentang
etnomedisin di Kecamatan-Pulau Panggung
Kabupaten Tanggamus.

Subfokus Penelitian
Berdasarkan lataF belakang masalah di atas,
maka yang dapat dibagi menjadi sub fokus
yaitu sebagai berikut.

1. Jenis-jenis penyakit yang ketahui
masyarakat di Pekon Air Bakoman,
Pekon Srimenganten, dan Pekon
Tanjung Gunung Kecamatan Pulau
Panggung Kabupaten Tanggamus?.

2. Tumbuhan vyang digunakan dalam
pengobatan oleh tokoh masyarakat
yang merupakan (kepala desa dan
kepala adat), dukun/paraji, pasien,
serta masyarakat suku sunda di Pekon
Air Bakoman, Pekon Srimenganten,
dan  Pekon Tanjung  Gunung
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Kecamatan Pulau Panggung
Kabupaten Tanggamus.

3. Cara pengelolahan ramuan tradisional
dan cara pengobatannya.

4. Asal tempat tumbuhan obat yang
dimanfaatkan sebagai obat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan subfokus di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui jenis-jenis penyakit di Pekon
Air Bakoman, Pekon Srimenganten, dan Pekon
Tanjung Gunung Kecamatan Pulau Panggung
Kabupaten Tanggamus?

Apa saja tumbuhan yang digunakan dalam
pengobatan tradisional oleh tokoh masyarakat yang
merupakan. (kepala - desa: dan kepala adat),
dukun/paraji, pasien, serta masyarakat suku sunda
di Pekon Air Bakoman, Pekon Srimenganten, dan
Pekon Tanjung .#Gunung Kecamatan Pulau
Panggung“KabupatenTanggamus?

Bagaimana cara_pengelolahan=ramuan tradisional
dan cara pengobatannya?

Dimanakah asal tempat tumbuhan obat yang
dimanfaatkan sebagai obat di Pekon Air Bakoman,
Pekon Srimenganten, dan Pekon Tanjung Gunung
Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten
Tanggamus?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

2.

Mengetahui jenis-jenis penyakit di Pekon Air
Bakoman, Pekon Srimenganten, dan Pekon
Tanjung Gunung Kecamatan Pulau Panggung
Kabupaten Tanggamus.

Mengetahui tumbuhan yang digunakan dalam
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pengobatan tradisional oleh tokoh masyarakat yang
merupakan (kepala desa dan kepala adat),
dukun/paraji, pasien, serta masyarakat suku sunda
di Pekon Air Bakoman, Pekon Srimenganten, dan
Pekon Tanjung Gunung Kecamatan Pulau
PanggungKabupaten Tanggamus.

3. Mengetahui cara pengelolahan ramuan tradisional
dan cara pengobatannya.

4. Mengetahui asal tempat tumbuh obat yang
dimanfaatkan sebagai obat di Pekon Air
Bakoman, Pekon Srimenganten, dan Pekon
Tanjung Gunung Kecamatan Pulau Panggung
Kabupaten Tangamus.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian._ini diharapkan. dapat memberikan
informasi mengenai ‘tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional
masyarakatydi Peken Air Bakoman, Srimenganten
dan Tanjung Gunung*Kecamatan Pulau Panggung
Kabupaten Tanggamus.,

2. Penelitian “ini  diharapkan dapat menambah
wawasan dandapat dijadikan sebagai alternatif bagi
guru biologi dan calon guru untuk memilih
kegiatan dalam proses belajar mengajar dan hasil
dari penelitian ini dapat dijadikan buku saku untuk
media pembelajaran biologi yang berkaitan dengan
tumbuhan.

3. Referensi bagi penelitian lain yang relavan.

G. Kajian Terdahulu Yang Relavan
Penelitian sejenis pada tahun 2020 dengan judul
“Etnomedisin Tetumbuhan Obat Tradisional Suku Serawai
di Seluma, Bengkulu”. Dari hasil penelitian terdapat kurang
lebih dari 67 jenis tetumbuhan yang terdiri atas 62 marga
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dikenali dan dimanfaatkan oleh suku Serawi sebagai bahan
baku ramuan obat tradisional. Jenis-jenis tetumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai obat oleh suku Serawai bersalah dari
32 suku tetumbuhan berbunga (66 jenis) dan paku- pakuan
(Blechnum occidentale), paling banyak berasal dari suku
Asteraceae (7 jenis), Fabaceae (6 jenis), dan Poaceae (5
jenis)™.

Penelitian sejenis pada tahun 2019 dengan judul
“Kajian Etnomedisin Tumbuhan Obat Tradisional Suku
Muna Desa Oe Nsuli Kecamatan Kabangka Kabupaten
Muna Sulawesi Tenggara”. Dari hasil penelitian ditemukan
sebanyak 31 jenis tanaman yang telah dimanfaatkan
sebagai obat tradisional. Jenis-jenis tanaman yang
digunakan sebagai bahan obat oleh suku Muna melalui
pemanfaatan daun, akar, batang, rimpang, maupun biji'’.

Penelitian sejenis pada tahun 2019 dengan judul
“Kajian Etnomedisin Pada Masyarakat di Desa Benteng
Gajah Kecamatan Tompo- Bulu Kabupaten Maros”. Dari
hasil ‘penelitian didapat 24 jenis tumbuhan obat tradisional,
bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu
daun, selanjutnya /batang ((getahnya), dan pada buah, biji,
dan‘akar®®.

Penelitian“Séjenis < pada@ tahun 2021 dengan judul
“Studi Etnomedisin Masyarakat 5 Desa Kecamatan Secang
Kabupaten Magelang”. Dari hasil penelitian terdapat 3
khasiat dengan nilai 1, vyaitu keseleo, mimisan, dan
pelancar haid. Tumbuhan yang digunakan yaitu rimpang
kencur, dan kunyit. Bagian tumbuhan yangdigunakan yaitu
daun merupakan bagian tumbuhan yang persentasenya

6 Muhammad Adeng Fadila, Nunik Sri Ariyanti, and Eko Baroto Walujo,
“Etnomedisin Tetumbuhan Obat Tradisional Suku Serawai Di Seluma , Bengkulu” 4,
no. 2 (2020): 79-84.

Y Henny Kasmawati, Sunandar Ihsan, and Rani Suprianti, “Kajian
Etnomedisin Tumbuhan Obat Tradisional Suku Muna Desa Oe Nsuli Kecamatan
Kabangka Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara,” mno. April (2019),
https://doi.org/10.33772/pharmauho.v5i1.8997.

'8 Ika Rini Puspita, “Kajian Etnomedisin Pada Masyarakat Di Desa Benteng
Gajah Kecamatan Tompo Bulu Kabuapten Maros,” 2019.
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paling tinggi®.

Penelitian sejenis pada tahun 2021 dengan judul

Kajian Etnomedisin Tumbuhan Obat Suku Lintang di Desa
Rantau Kasai Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat
Lawang Provinsi Sumatera Selatan”. Dari hasil penelitian
didapatkan 49 jenis tumbuhan, tumbuhan berkhasiat obat
yang paling banyak digunakan adalah suku Euphorbiaceae
(6 jenis), Poaceae (4 jenis), Asteraceae (3 jenis),
Verbenaceae (3 jenis), Fabaceae (2 jenis), Lamiaceae (2
jenis), Polypodiaceae (2 jenis), Solanaceae (2 jenis),
sedangkan untuk suku-suku lainnya hanya 1 jenis
tumbuhan?.
Dari kajian penelitian terdahulu yang relevan, persamaanya
dengan penelitian ini yaitu meneliti tumbuhan obat yang
digunakan oleh suatu kelompok masyarakat. Adapun
perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan
yaitu tempat serta populasi untuk memperoleh data bukan
hanya dari satu ‘desa, sehingga informasi yang diperoleh
dapat lebih banyak dan luas. Selain-itu, berdasarkan
obseravasi yang dilakukan peneliti pada bulan’desember,
karena desa-desa tersebutiterletak di pegununan dan dekat
dengan_hutan,_jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai
obat beragam sérta'eara pembtiatan ramuannya.

H. Metode Penelitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan 1 bulan di
Pekon Air Bakoman, Pekon Srimenganten dan Pekon
Tanjung  Gunung Kecamatan Palau Panggung
Kabupaten Tanggamus.

19 Alfian Syarifuddin Rizka Amalia, “Studi Etnomedisin Pada Masyarakat 5
Desa Kecamatan Secang Kabupaten Magelang” 6, no. 2 (2021): 368-78.

20 Ariyanto Wahyudi Susatya Agus Andika, “Kajian Etnomedisin Tumbuhan
Obat Suku Lintang Di Desa Kasai Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat
Lawang Provinsi Sumatera Selatan,” Journal Of Global Forest and Environmental
Science 1, no. 1 (2021): 69-77.



Kecamatan Pulau Panggung

Tomsifasrei mprarnnar -~

(Sumber: Google Earth)
Gambar 1.1 Lokasi penelitian®
2. Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kamera untuk mendokumentasi
objek penelitian, buku daftar flora karangan Dr.
C.G.G.J. Van steenis, Morfologi Tumbuhan karangan
Gembong Tjitrosoepomo, alat tulis untuk mencatat data
yang diperoleh dilapangan, daftar pertanyaan atau
koesioner untuk responden terpilih,

3. Pendekatan daniénisRenelitian

“wPenelitian ini mérupakan jenis penelitian kualitatif
yang bersifat®deskriptif*tengan metode Purposive
sampling. Purposive sampling adalah Teknik
penentuan sampel dengan berbagai pertimbangan.
Pertimbangan tersebut misalnya orang tersebut yang
dianggap paling mengetahui tentang apa yang Kkita
harapkan, atau mungkin dia sebagai orang yang paling
menguasai  sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti,
dampaknya adalah data yang dihasilkan sangat
berkualitas®.

21 B A B Profil Kabupaten, “Bab 2 Profil Kabupaten 2-1,” n.d.
22 gygiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2013.
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4. Prosedur Penelitian
a. Tahap Observasi
Melakukan observasi berupa survei

lapangan dan survey etnomedisin. Survei
lapangan dilakukan dengan mendatangai lokasi
yang dijadikan penelitian. Sedangkan survei
etnomedisin mendatangi narasumber yang
mengetahui tentang tumbuhan yang digunakan
dalam pengobatan tradisional.

b. Tahap Wawancara

Pengambilan data diperoleh dari

wawancara sehingga didapatkan informasi data
lisan dari 12 informan kunci dan 90 informan
tambahan. Data wawancara dilengkapi dengan
menjawab lembar kuesioner yang telah
disediakan.

c. Dokumentasi Tumbuhan
Mengumpulkan data berupa spesimen tanaman
dengan foto Sebagai bukti fakta keberadaan
tanaman didaerah tersebut.

d. Inventarisasi #Umbuhan

Membuat awetan spesimen tanaman obat
menjadi herbarium kering.

e. ldentifikasi tumbuhan

Mengidentifikasi tumbuhan dengan melakukan
proses penggolongan spesimen berdasarkan
ciri morfologi menggunakan pedoman Pustaka
flora karangan Dr. C.G.G.J. Van steenis,
Morfologi Tumbuhan karangan Gembong
Tjitrosoepomo dan jurnal-jurnal yang terkait.

5. Populasi, Sampel, Dan Teknik Pengumpulan Data
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu
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masyarakat Pekon Air Bakoman, Pekon
Srimenganten dan Pekon Tanjung Gunung
Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten
Tanggamus . berdasarkan pra penelitian yang
sudah dilakukan, terpilihlah 3 Pekon tersebut
dari 21 Pekonyang ada di Kecamatan Pulau
Panggung Kabupaten Tanggamus sebagai
populasi karena ketiga Pekon tersebut yang
mayoritas masyarakatnya masih suku sunda
asli serta masyarakatnya masih menggunakan
pengobatan tradisional dari jaman dahulu.

Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah tokoh
masyarakat yang merupakan kepala desa dan
kepala adat, dukun, pasien, serta masyarakat
suku sunda yang memahami tentang tumbuhan
obat di  Pekon - Air Bakoman, Pekon
Srimenganten, dan Pekon Tanjung Gunung
Kecamatan, Pulau Panggung Kabupaten
Tanggamus yang memiliki pengetahuan dalam
pemanfaatkan .~tanaman—-untuk  pengobatan
tradisional. © Pengambilan  sampel  dalam
penelitian ini menggunakan cara purposive
sampling vyaitu di pilih berdasarkan orang yang
mengerti tentang penggunaan dan pemanfaatan
tanaman obat. Tahap pengambilan sampel
diawali dengan mengambil surat izin penelitian
ke kampus. Selanjutnya peneliti melakukan
survei ke Kecamatan Pulau Panggung
Kabupaten Tanggamus yang bertujuan untuk
mengetahui mana saja Desa yang berstatus
suku sunda dan yang masih banyak
menggunakan tumbuhan untuk pengobatan.
Dengan cara mendatangi setiap kelurahan
dengan mewawancarai lurah setempat untuk
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menggali informasi lebih lanjut®.

Informan yang digunakan dalam
penelitian ini ada 2 yakni :

o Key informan/informan kunci yaitu
mereka yang mengetahui dan memiliki
berbagai informasi pokok yang di
perlukan dalam penelitian®. Informan
kunci pada penelitian ini yaitu Tokoh
masyarakat yang merupakan kepala
desa, kepala adat dari Pekon Air
Bakoman, Pekon Srimenganten, dan
Pekon Tanjung Gunung, serta
dukun/paraji  (orang yang memiliki
pengetahuan dan kemampuan dalam
melakukan pengobatan tradisional
yang menggunakan tumbuhan, yang
melakukan praktek dan dikenal oleh
masyarakat - -untuk berobat). Setiap
Pekon memiliki jumlah dukun yang
berbeda-beda. ' Pekon fAir Bakoman
memiliki 2 Dukun, Pekon
Srimenganten memiliki 2 dukun, dan
“Pekon®Tanjung Gunung Memiliki 2

dukun.

e Informan tambahan vyaitu pasien
dukun/paraji yang melakukan
pengobatan tradisional, serta

masyarakat yang memahami tentang
tumbuhan obat di Pekon Air Bakoman,
Pekon Srimenganten, Pekon Tanjung
Gunung. Informan tambahan

28 Jefrin Sambara, Ni Nyoman Yuliani, and Maria Yuniati Emerensiana,
“Pemanfaatan Tanaman Obat Tradisional Oleh Masyarakat Kelurahan Merdeka
Kecamatan Kupang Timur 2016,” Info Kesehatan 14 (2016): 1115.

24 Rita N. Taroreh Yantje Uhing Sandi Hesti Sondak, “Faktor-Faktor Loyalitas
Pegawai Di Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara,” Jurnal Emba: Jurnal
Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 7, no. 1 (2019): 671-80.
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mengambil 30 respoden dari jumlah
KK (kepala keluarga) setiap desa
dengan menggunakan kuesioner yang
telah disediakan. Rentang umur yang
diwawancarai yaitu : a). 17-30 tahun
di kategorikan usia muda. b). 30-45
tahun dikategorikan usia dewasa. c).
45-59 tahun dikategorikan usia baya.
d). >60 tahun dikategorikan usia tua®.

c. Teknik Pengumpulan Data

Adapun Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

e Teknik observasi

Teknik yang pertama kali akan
dilakukan adalah teknik observasi. Teknik
observasi  dilakukan diawal penelitian
apabila belum memiliki gambaran yang
jelash, mengenai - penelitian yang akan
dilakukan. Hasil observasit yang didapat
<akan, memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai penelitian yang akan
dilakukan. Observasi akan dilakukan di
Pekon Air Bakoman, Pekon Srimenganten,
dan Pekon Tanjung Gunung pada
masyarakat suku sunda. Observasi ini
dilakukan untuk mengetahai masyarakat
suku sunda yang ada di Pekon Air
Bakoman, Pekon Srimenganten, dan Pekon
Tanjung Gunung masih menggunakan
tanaman untuk pengobatan tradisional.

%% Ovi Prasetya Winandari et al., “Pemanfaatan Organ Tumbuhan Sebagai
Obat Yang Diolah Secara Tradisional Di Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten
Lampung Barat,” Jurnal llmu Kedokteran Dan Kesehatan, vol. 7, 2020.
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e Teknik wawancara mendalam (indepth
interview)

Teknik  wawancara mendalam
(indepth interview) yaitu untuk
memperoleh  keterangan dari informan
untuk penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara peneliti
dengan informan dengan pedoman umum,
peneliti mencantumkan pertanyaan yang
akan dibahas secara berurutan, pedoman
wawancara digunakan untuk
mengingatkan peneliti mengenai aspek
yang harus Dibahas®®.

e Teknik Dokumentasi

Selanjutnya alat yang digunakan
untuk sistem dokumentasi terdiri dari
perekam suara dan:foto digital. Perekam
suara - (audio ! handpone) pada saat
narasumber menyampaikan _ informasi
terkait » tumbuhan  obat® tradisional.
Dokumentasi“dilakukan untukmendukung
dan mengingatkan agar-objek diteliti tidak
keliru ‘sedangkan foto digital digunakan
untuk mengambil diperoleh dari proses
wawancara’’.
¢ Teknik mengumpulkan tumbuhan obat

Proses mengumpulkan tumbuhan
obat yang digunakan untuk pengobatan
tradisional oleh informan kunci maupun
informan tambahan yaitu setiap tumbuhan
obat diambil 1 spesies untuk pembuatan
herbarium. Kriteria dalam Pengambilan

% Kasmawati, Thsan, and Suprianti, “Kajian Etnomedisin Tumbuhan Obat
Tradisional Suku Muna Desa Oe Nsuli Kecamatan Kabangka Kabupaten Muna

Sulawesi Tenggara.”
27 |bid.
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tumbuhan obat yaitu apabila tanaman
berukuran kecil maka mengoleksi secara
menyeluruh seperti akar, batang, daun,
buah, biji dan sebagainya. Namun jika
tanaman berupa pohon-pohon yang tinggi,
liana dan epifit dengan memilih bagian
yang dianggap memenuhi atau mewakili
untuk dibuat herbarium tanpa merusak
tanaman tersebut. Hal-hal yang perlu
dicatat Ketika mengambil tumbuhan obat
di lapangan yaitu nama spesimen, waktu

pengambilan, lokasi ditemukannya
tumbuhan, kelimpahan, manfaat, warna
asli, aroma, habitus selanjutnya

memberikan nomer urut ditemukanya.
Setelah pencatatan data dianggap lengkap
spesimen dimasukan ke kantong plastik?®.

6. Prosedur Analisi Data

Analisis data yang.digunakan untuk mengetahui jenis-
jenis penyakit, “bagaimana cara_pengelolahan ramuan
tradisional dan-.cara_pengobatanaya,” tumbuhan obat
yang digunakan pada' pengobatan tradisional, asal
tempat tumbuh dan habitus tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai obat, serta organ tumbuhan yang
digunakan pengobatan dengan menggunakan teknik
deskripsi analisis kualitatif merupakan menganalisis,
meringkas berbagai kondisi, situasi, dan
menggambarkan keadaan fenomena yang diperoleh dan
menggambarkan segala temu-temuan atau peristiwa
yang terjadi dilihatnya maupun yang didapat dari
lapangan, baik itu dari pengamatan langsung ataupun
hasil wawancara. Selanjutnya data yang telah didapat
dalam penelitian tersebut dianalisis untuk memperoleh

% Febta D W 1 Baika, “Kecamatan Buay Madang Timur Raden Intan Lampung,”

2021.
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kesimpulan®.

Selanjutnya menganalisis menggunakan  teknik
kuantitatif untuk mencari sitasi dan nilai penting yang
dimana sitasi merupakan tingkat kepopuleran atau
keseringan pada ramuan obat pada tumbuhan
berdasarkan famili, bagian tumbuhan obat, sumber
tumbuhan obat, cara pengelolahan dan cara
pengobatnnya. Sedangkan nilai penting merupakan
tingkat kepopuleran atau keseringan tumbuhan obat
pada suatu spesies tumbuhan saja. Yang dianggap
paling popular atau sering digunakan jika hasil
presentase lebih besar daripada yang lainnya.

a. Nilai penting dicari dengan menggunakan rumus®.

Sitasi (%) = (Np/N) x 100%

Keterangan :

Sitasi.; Tingkat kepopuleran atau keseringan.

Np. : Frekuensi sitasi atau banyaknya penyebutan oleh
dukun/parajit® &

N : Keseluruhan ramuan obat.

b. Nilai Fidelitas dicari dengan menggunakan rumus

FL (%) = (Np/N) x 100%

Keterangan :

® Tri Wulandari, “Eksplorasi Pengetahuan Lokal Etnomedisin Dan
Tumbuhan Obat Di Desa Pagar Dalam, Pelita Jaya, Tanjung Raya Dan Ulok Manek
Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat,” 2018.

% Deddy Aprilani Rusdi Evizal, Endah Setyaningrum, Ardian, Agung
Wibawa, “Keragaman Tumbuhan Dan Ramuan Etnomedisin Lampung Timur,” 2013.
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FL : Presentase informan yang menyebutkan
penggunaan suatu spesies tumbuhan untuk pengobatan
yang sama.

Np : Jumlah informan yang menyebutkan suatu jenis
tumbuhan untuk pengobatan tertentu.

N : Jumlah informan yang menyebutkan suatu jenis
tumbuhan untuk pengobatan apapun®!.

7. Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik uji keabsahan data menggunakan triangulasi.
Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang
benar- benar absah dengan menggunakan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri,
untuk keperluan mengecek atau sebagai pembanding
terhadap data®.

8. Uji Validitas

Pada penelitian ini ini menggunakan-triangulasi sumber

dan. triangulasi teknik.

a. Triangulasi sumber merupakan cara
membandingkan _mengecek _«fulang  derajat
kepercayaanr ‘suat”™ informasi yang diperoleh
melalui informan yang berbeda. Triangulasi ini
dengan mencari orang-orang yang terlibat dalam
pengobatan tradisional masyarakat suku sunda.
Melakukan teknik yang sama dengan sumber
informan yang berbeda®.

b. Triangulasi teknik merupakan mengecek data
sumber data yang sama dengan teknik yang
berbeda. Dalam penelitian ini triangulasi teknik
dilakukan dengan cara membandingkan informasi

% Tlker Ugulu, “Pengetahuan Etnobotani Tradisional Tentang Tanaman Obat
Yang Digunakan Untuk Terapi Luar Di Alasehir, Turki,” no. January 2011 (2016).

%2 Bachtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada
Penelitian Kualitatif,” Teknologi Pendidikan 10 (2010): 46-62.

%8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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data dengan cara yang berbeda menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi®*.

* Ibid.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang studi etnomedisin
tumbuhan obat suku sunda dapat diambil kesimpulan antara
lain.

1. Penyakit yang paling sering diobati yaitu sakit maag,
asam lambung, darah tinggi, kolestrol, diabetes,
flu/batuk, dan menstruasi.

2. Terdapat 45 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan 6
dukun/paraji sebagai obat tradisional. Tumbuhan obat
berdasarkan famili yang paling sering digunakan oleh
dukun/paraji  yaitu famili Zingiberanceae dengan
persentase sitasi 24,3% dan famili Fabaceae dengan nilai
sitasi 9,1.

3. Cara pengelolahan ramuan yang paling sering disitasi
yaitu.dengan cara direbus dengan hasil-sitasi 77,3%, cara
pengelolahan diseduh dengan air panas..dengan hasil
sitasi 21,2%, cara sedangkan disadap, digeprek, dibakar,
diparut, dipotong/diiris, diremas“dan_ditumbuk disitasi
dibawah 21,2%%%, g

4. Persentase sumber habitat tumbuhan obat yang paling
banyak vyaitu di kebun dengan sitasi 40,9% lalu
pekarangan rumah dengan hasil sitasi 16,7%, sedangkan
hutan, membeli dengan nilai sitasi di bawah 16,7%.

B. Rekomendasi
1. perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang etnomedisin
dan tumbuhan obat pada suku sunda di daerah lain
sebagai sumber pengembangan sumber daya lokal.
2. Perlu dilakukan uji laboratorium untuk mengetahui
kandungan yang terdapat pada tumbuhan obat.

129
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